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DAFTAR NOTASI 

 

a :  Persentase aspal terhadap batuan (%) 

b : Persentase aspal terhadap campuran (%) 

c : Berat kering sebelum direndam 

d : Berat basah jenuh (SSD) 

e : Berat didalam air 

f : Volume benda uji (cc) 

g : Berat isi sampel (gr/cc) 

h : Berat jenis maksimum teoritis campuran  

i : Persen aspal terhadap campuran dikalikan berat isi benda uji dibagi berat 

jenis aspal (%) 

j : Persentase hasil pengurangan 100 dengan persentase aspal terhadap 

campuran dikalikan berat isi benda uji dibagi berat jenis agregat (%) 

k : Jumlah kandungan rongga (%) 

l : Rongga terhadap agregat (VMA) (%) 

m : Rongga terisi aspal (VFW) (%) 

n : Rongga dalam campuran (VITM) (%) 

o : Nilai pembacaan arloji stabilitas  

p : Nilai pembacaan arloji stabilitas dikalikan dengna kalibrasi proving ring 

q : Stabilitas (kg) 

r : Flow (mm) 

s : Tebal benda uji (cm) 
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Agregat : Sekumpulan butiran batu pecah, kerikil, pasir atau 

mineral lainnya, yang berasal dari alam atau buatan. 

Agregat Halus                    : Bahan yang lolos saringan NO. 8 (2,36 mm) dan 

tertahan saringan No.200 (0,075 mm). 

Agregat Kasar   : Agregat yang tertahan saringan No.8 (2,36 mm). 

Aspal                                  : Material berwarna hitam atau coklat tua, pada 

temperatur berbentuk padat sampai agak padat. 

Bahan Pengisi / Filler : Butiran yag lolos saringan No. 200 (0,075 mm). 

Flexible Pavement          : Perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan 

pengikat. 

Gradasi Agregat                 :Distribusi ukuran butiran agregat atau 

pengelompokkan agregat dengan ukuran yang berbeda. 

Marshall Test                    : Menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap kelelehan 

plastis (flow) dari suatu campuran aspal. 

Stabilitas                           : Kemampuan lapisan perkerasan menerima beban lalu 

lintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti 

gelombang, alur ataupun bleeding. 

Durabilitas    : Kemampuan lapisan perkerasan menahan keausan 

akibat pengaruh cuaca, air dan perubahan suhu ataupun 

keausan akibat gesekan kendaraan. 

Fleksibilitas                      : Kemampuan lapisan untuk dapat mengikuti deformasi 

yang terjadi akibat beban lalu lintas berulang tanpa 

timbulnya retak dan perubahan volume. 

Skid Resistance                 : Tahanan Geser, kemampuan permukaan beton aspal 

terutama pada kondisi basah, memberikan gaya gesek 

pada roda kendaraan sehingga kendaraan tidak 

mengalami slip baik waktu hujan atau waktu kering. 

Fatique Resistance  : Ketahanan dari lapis aspal beton dalam menerima 

beban berulang tanpa terjadi kelelahan yang berupa 

alur (ruting) dan retak. 

Workability :  Kemudahan pelaksanaan adalah mudahnya suatu 

campuran untuk dihampar dan dipadatkan sehingga 

diperoleh hasil yang memenuhi kepadatan yang 

diharapkan. 

Flow : Besarnya deformasi yang terjadi pada lapis keras 

akibat beban yang diterima. 

VMA : Rongga udara antar butiran agregat dalam campuran 

aspal beton. 
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VITM  : Persentase antara rongga udara dengan volume totoal 

campuran setelah dipadatkan. 

VFWA : Persentase rongga dalam campuran yang terisi aspal. 

Marshall Quotient  : Perbandingan antara stabilitas dengan nilai flow. 

Immersion Test : Pengujian campuran aspal yang bertujuan untuk  

mengetahui perubahan karaketeristik dari campuran 

akibat dari perubahan air, suhu, dan cuaca. 

Index of Retained Strength : Persentase nilai stabilitas campuran yang direndam 

selama 24 jam dibandingkan dengan stabilitas 

campuran 0,5 jam. 

Indirect Tensile Strength : Pengujian untuk mengetahui kemampuan material 

dalam menerima gaya tarik.  

Density : Nilai yang menunjukkan besarnya kepadatan suatu 

campuran yang telah dipadatkan. 

Bleeding  : Naiknya aspal ke permukaan. 

Cantabro  :Pengujian campuran aspal yang bertujuan untuk 

mengetahui lapis aus perkerasan 

 

 


